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LAMPIRAN B: TRANSKRIP WAWANCARA ORANGTUA 1 
 
Narasumber  : Meri 
Waktu/Tanggal : Selasa, 6 Oktober 2020 
Wawancara via : Rumah beliau 
 
Penulis : Sebelum anda pindah kesini (Tangerang), sebelumnya anda tinggal 
dimana dan sudah berapa lama anda ? 
Narasumber : Dari Jakarta, saya baru pindah kesini sekitar bulan juni atau Juli lah 
ya. 
Penulis : Saya boleh tahu anda lahir tahun berapa ? 
Narasumber : saya lahir di tahun 1984 
Penulis : Anda memiliki dua anak ya, kedua anak anda berumur berapa 
masing-masing ? 
Narasumber : yang anak pertama 3 tahun 6 bulan dan yang kedua 2 tahun 3 bulan 
Penulis : Apakah ini pertama kalinya memiliki atau merawat anak ? 
Narasumber : Iya 
Penulis : Saat pertama kali punya anak, apakah ada kesulitan dalam merawat 
anak ? Apa masih ada hal-hal yang membingungkan atau ada 
informasi detail-detail yang belum diketahui anda ? 
Narasumber : ya pastinya ya, sekarang semuanya serba disearch saja by google, 




Penulis : Biasanya konsultasi ke dokter anak tidak ya ? dan apakah 
melakukan check-up sebulan sekali ? 
Narasumber : Ya, selalu konsultasi ke dokter dan pada waktu kapan pun karena 
mudah dan cepat lewat Whatsapp saja karena dokternya juga yang 
pegang anak saya sejak lahir. Jadi kalau hanya masalah makanan 
atau obat atau juga muncul gejala-gejala gitu tinggal WA saja.  
Penulis : Apabila mencari cari informasi di website, website apa saja yang 
sering anda buka dan seberapa banyak informasi mengenai nutrisi 
dan konsumsi anak yang didapatkan dari media itu ?  
Narasumber : Untuk nama websitenya saya lupa karena banyak sekali dan saya 
biasanya buka website manapun yang muncul duluan di search 
Google. Tidak hanya website, saya lihat-lihat di media Instagram 
yang misalnya sharing tentang MPASI dan ini banyak, kadang di 
website juga terdapat menu-menu MPASI. Saya search tidak dengan 
judul spesifik. 
Penulis : Apa informasi yang disampaikan website itu lengkap ? 
Narasumber : Informasi yang disampaikan cukup lengkap ya  
Penulis : Apakah dari resep-resep makanan pada website itu diberitahu data 
nutrisi lengkapnya ? 
Narasumber : Diberitahu sih ya tetapi secara umum saja dan tidak in detail  
Penulis : Makanan pada resep-resep itu apakah terdapat nilai nutrisi 
berdasarkan takarannya tidak ya ? 
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Narasumber : Dia kalau dihitung secara gizi ya tidak ada, tetapi yang diberitahu 
tuh seperti sayur-sayuran yang bagus atau vitamin apa yang bagus, 
terus misalnya anak kalau sedang kembung makanan yang 
seharusnya dihindari apa saja ? tapi ukuran dan kandungan gizi juga 
takarannya tidak diberitahu biasanya. 
Penulis : Kalau dari dokter dikasih tahu tidak ya mengenai nutrisi makanan 
untuk balita ? 
Narasumber : Biasanya  
Penulis : Pernah dikasih tahu tidak ya ? Apa anda tidak menanyakan itu 
kepada dokter ? 
Narasumber : Tidak sih, karena kalau dari dokter tuh kayaknya selama 
patokannya pertumbuhan anaknya sesuai. Karena berapa kali pun 
tidak berapa lama dua-duanya dicek ke bagian tubuh kembang. 
tingginya, berat badannya, lingkar kepalanya, semuanya itu sesuai 
dan itu tidak pernah di bawah ya, makanya perkembangan sensorik, 
motoriknya juga selalu bagus.  
Penulis : Pada saat anda menggunakan website apapun yang anda search by 
google, Apakah ada masalah atau ketidaknyamanan saat 
memakainya ? Dan apakah terdapat iklan bermunculan ? 
Narasumber : Kadang ada juga yang tidak user-friendly, ya tinggalin saja. Pas 




Penulis : Anda bilang search banyak website, berarti anda juga membuka 
banyak tab untuk mengakses banyak website bersamaan. Lalu harus 
search website lainnya satu per satu (dengan topik yang berbeda), 
apakah itu membuang-buang waktu anda tidak ? 
Narasumber : Tidak sih, karena memang saya suka membaca, searching. jadi 
semakin banyak referensi membuat saya lebih baik 
Penulis : Apakah anda tidak keberatan jika saya tanyakan apabila anda juga 
sambil bekerja atau kesibukan lainnya ? 
Narasumber : Hanya occasionally saja, tapi memang saya lebih prioritaskan anak 
Penulis : Lalu, biasanya anda mengakses website dari media apa ya ? apakah 
smartphone atau PC ? 
Narasumber : Dengan smartphone, pada PC jarang sekali dipakai 
Penulis : Seberapa sering anda mengakses website dari media tersebut ? per 
minggunya berapa kali atau hanya saat butuh saja, misalnya saat 
anak sedang sakit atau muncul suatu gejala ? 
Narasumber : Ada perubahan pola, polanya akan berubah-rubah kalau dia mulai 
susah makan atau mulai bosen atau juga mulai ingin ganti tekstur 
makanan. Disitu baru kita lebih belajar lagi sih mungkin dan 
waktunya kapan pun tiap ada waktu. 
Penulis : Jadi dari jawaban anda tadi, berarti anda sering search mengenai 
resep-resep makanan yang unik dan lezat juga membuat anak-anak 




Narasumber : Iya saya sering search ya mengenai itu. Dulu mungkin tidak teralu 
ya, tetapi semenjak sedang pandemi, covid. Itu pastinya karena tidak 
mau membeli, semuanya serba masak sendiri ya biar lebih aman. 
Kalau dari dulu memang anak saya sejak masih bayi selalu dikasih 
makanan masakan dari rumah, saya tidak pernah kasih garam 
sampai umur 1. Semua makanan rasanya murni dari makanan itu 
sendiri agar anaknya saat gede tidak milih-milih makanan, seperti 
kecanduan garam, gula ataupun MSG ya. Perlahan-lahan mulai 
ditambahkan sedikit rasa dari umur 1 sampai 2 tahun dan juga sama 
sekali tidak makan makanan dari luar, karena kan kita tidak tahu 
makanan dari luar mengandung bahan atau pengawetnya. Setelah 
umur 2 tahun, mulai dikasih makanan tersebut tetapi dikontrol.  
Penulis : Berdasarkan pengalaman ada, pernahkah anda mencari suatu 
informasi by Google tetapi tidak ketemui jadi akhirnya perlu 
tanyakan ke dokter ?  
Narasumber : Oh ada pastinya, misalnya seperti saat ada sakit nanyanya 
"bolehnya apa ?" atau "tidak bolehnya apa ?" seperti itu, karena 
apalagi anak saya yang besar ini kan premature jadi harus sangat 
diperhatikan dalam konsumsi makanannya. 
Penulis : Jadi dari jawaban ini, saya tangkap anda memang sangat prihatin 
terhadap nutrisi anak anda ya ?  
Narasumber : Lebay sih kata orang  
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Penulis : Tapi memang harus sepeduli itu ya, baguslah jika anda perhatian 
dalam hal nutrisi pada anak anda ya. Dan justru, di Tugas Akhir ini 
saya ingin merancang suatu aplikasi dimana memang pertama dapat 
membangun kesadaran dari para orangtua dan terutama yang baru 
pertama kali memiliki seorang anak. Lalu dari situ mulai kasih tahu 
mengenai nutrition value jadi saat masak juga mereka akan tahu 
takaran sekian berapa nutrisinya. 
Narasumber : Nah, kebanyakan dari yang saya lihat dari ibu ibu itu males. 
Kebanyakan dari mereka maunya instan atau buru-buru kasih 
makanan atau ikut-ikutan mau anaknya gemuk. Makanan instannya 
tuh seperti bubur instan yang memang kurang bagus / sehat, karena 
banyak banget ibu ibu sekarang tuh maunya gampang, semuanya 
tinggal dibikin. 
Penulis : Tapi, dari kemarin saya sempat riset makanan balita instan di 
supermarket. Bukannya mahal ya harga makanan instan atau snack 
begitu ?  
Narasumber : Karena banyak orang sekarang yang lebih mementingkan 
gadgetnya (Hp) daripada ngurusin dapur kan. Dan karena juga dapur 
itu tidak gampang. 
Penulis : Satu lagi pertanyaan, tadi saya sempat bilang ingin merancang 
sebuah aplikasi. Anda sering search by Google yang pastinya keluar 
website ya, kalau misalnya media itu dengan informasi lengkap jadi 
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anda tidak perlu mencari-cari lagi dalam bentuk aplikasi bagaimana 
menurut anda ? 
Narasumber : Sebenarnya sih kalau menurut saya ya, untuk saat ini kesadaran 
orangnya dulu yang butuh dibentuk bahwa dia harus memberikan 
yang terbaik untuk anaknya. Tapi kan semua orang tidak mau seperti 
itu, maunya serba gampang apalagi yang masih muda muda kan 
males kalau disuruh siapkan ini itu. Karena terus terang sih, kalau 
saya sampe bakso pun bikin sendiri semuanya. Ini dikarenakan saya 
tidak mau adanya MSG dan pengawet, bahkan roti, cake saya bikin 
sendiri. Mungkin kalau ada aplikasi yang bagus untuk pengetahuan 
orang orang supaya terbuka apa sih benefitnya dengan kita makan 
ini karena juga ini suatu pengorbanan untuk ibu ibu, benefitnya apa 
yang kita dapat dan kedua, kalau memang malas memasak sendiri 
dengan alasan tidak bisa atau apa. Mungkin ada aplikasi yang dapat 
menyediakan makanan, jadi mereka tinggal cari. kan sekarang 
banyak tuh orang mau beli apa misalnya "ini tuh yang menyediakan 
makanan sehat untuk anak-anak" jadi lebih terarah. Kalau untuk 
masalah tertarik dengan media infromasi pada aplikasi, referensinya 
aja yang harus banyak banget karena kalau dari saya sendiri lebih 
pilih yang luar punya ya dibandingkan yang lokal karena infonya 
lebih lengkap dan detail. Itu info berupa resep-resep makanan, 
benefitnya, nutrition valuenya. Dan juga bahan untuk anak kan dikit 
kalau lokal ya. 
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Penulis : Tapi saya ingin nanya mengenai itu, barusan anda bilang resep-
resepnya dari luar ya semuanya ? biasanya bahan makanannya tidak 
terdapat di lokal ya ? 
Narasumber : Jadi mahal, karena hanya terdapat di supermarket ssperti Rumah 
buah, The Ranch, gitu. Bahkan snack anak-anak saja waktu masih 
kecil saya tidak pernah beli yang lokal punya, selalu yang dari luar. 
cuma saat sedang Corona gini kan susah  
Penulis : Tapi saya ingin nanya, kenapa anda lebih memilih snack anak 
produk luar daripada lokal punya ? 
Narasumber : Kita bisa bandingkan yang simple seperti biskuit, snack lokal 
kandungan seperti gula saja tinggi ya. Saya tidak kasih karena begitu 
sudah tua nanti akan riskan diabetes. Memang seharusnya 
dibiasakan dari kecil untuk tidak mengkonsumsi gula, garam atau 
MSG agar nanti begitu tidak makan makanan yang mengandung itu 
pun juga mereka baik-baik saja. Tapi begitu sekali diberikan, itu 
akan rusak taste budnya 
Penulis : Baiklah, hmm sepertinya itu saja sih ya yang saya ingin tanyakan 
kepada anda. Terima kasih banyak anda sudah ingin meluangkan 
waktunya untuk diwawancara 
Narasumber : Iya, sama-sama. 
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LAMPIRAN C: TRANSKRIP WAWANCARA ORANGTUA 2 
 
Narasumber  : Intan 
Waktu/Tanggal : Jumat, 2 Oktober 2020 
Wawancara via : Whatsapp 
 
Penulis : Anda tinggal di kota apa ? 
Narasumber : Jakarta 
Penulis : Anda lahir tahun berapa ? 
Narasumber : Saya lahir tahun 1988 
Penulis : Umur berapakah anak anda ? 
Narasumber : Anak saya masih 8 bulan 
Penulis : Apakah ini pertama kalinya memiliki atau merawat anak ? 
Narasumber : Iya, ini anak pertama saya 
Penulis : Saat pertama kali punya anak, apa ada kesulitan dalam merawat 
anak ? 
Narasumber : Iya, anak cici lagi aktif-aktifnya jalan. Jadi gak bisa diem dia.. jadi 
cici harus ikutin dia kalo jalan. anaknya cici aktif luar biasa. Anak 
cici tidur saja butuh dicium sama mommynya dan kalau tidak pasti 
kebangun, anaknya cici tidak bisa ditinggalin mommynya.  
Penulis : Baiklah untuk pertanyaan terakhir karena kasihan anaknya anda 
tidak bisa ditinggalkan lama-lama, seberapa sering anda 
menggunakan smartphone ? 
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Narasumber : Cici sangat jarang pegang hp nih, kadang bisa sampai 2 hari tidak 
pegang hp semenjak punya baby. Soalnya urus baby dan rumah 
sendiri jadi bisa tidak sempat dan ingat-ingat pegang hp.  
Penulis : Baiklah, sepertinya cukup sampai sini saja pertanyaan dari saya. 
Terima kasih telah menjawab pertanyaan saya serta meluangkan 
sedikit waktu anda untuk membalas chat ini, selamat malam. 
Narasumber : Iya, sama-sama Jen. 
xxx 
 
LAMPIRAN D: TRANSKRIP WAWANCARA ORANGTUA 3 
 
Narasumber  : Emma 
Waktu/Tanggal : Sabtu, 3 Oktober 2020 
Wawancara via : Whatsapp 
 
Penulis : Anda tinggal di kota apa ? 
Narasumber : Tangerang 
Penulis : Anda lahir tahun berapa ? 
Narasumber : 1974 
Penulis : Umur berapakah anak anda ? 
Narasumber : 4 tahun 11 bulan 
Penulis : Apakah ini pertama kalinya memiliki atau merawat anak ? 
Narasumber : Iya 
Penulis : Saat pertama kali punya anak, apakah ada kesulitan dalam merawat 
anak ? Apa masih ada hal-hal yang membingungkan atau ada 
informasi detail-detail yang belum diketahui anda ? 
Narasumber : Tidak sulit karena sudah banyak informasi cara merawat anak 
dengan benar 
Penulis : Biasanya bagaimana cara anda mendapatkan informasi mengenai 
merawat anak pertama kali terutama pada konsumsi anak ? apakah 
butuh konsul ke dokter anak, melakukan check-up sebulan sekali 
atau dengan cara cari cari sendiri di internet seperti website ? 
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Narasumber : Pertama konsultasi dengan dokter anaknya dan cari cari informasi 
lewat internet 
Penulis : Apabila mencari cari informasi di website, website apa saja yang 
sering anda buka dan seberapa banyak informasi mengenai nutrisi 
dan konsumsi anak yang didapatkan dari media itu ?  
Narasumber : Tidak terlalu sering buka website, tetapi kalau mau mencari-cari 
info info makanan sehat lewat health detik.com atau kompas.com 
Penulis : Apa informasi yang disampaikan website itu lengkap dan benar 
atau anda tetap harus konsultasi ke dokter untuk memastikan apa 
informasi yang didapat dari website itu benar ? 
Narasumber : Selama ini informasi yang saya dapat cukup lengkap dan 
membantu juga selalu saya konsultasikan dulu dengan dokter 
anaknya 
Penulis : Lalu apakah sampai saat ini, anda masih menggunakan website 
tersebut sebagai aplikasi bagi anda ? 
Narasumber : Sudah tidak pernah. Lebih banyak bertanya kepada dokternya 
Penulis : Bagaimana saat anda menggunakan website ? Apakah ada masalah 
atau ketidaknyamanan saat memakainya ? contohnya seperti pada 
website banyak munculnya iklan atau anda harus buka beberapa 
website berbeda untuk dapat informasi dan itu buang-buang waktu 
anda. 
Narasumber : Tidak ada masalah 
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Penulis : Biasanya anda mengakses website tersebut dari media apa ? 
Apakah dari smartphone atau dari pc (laptop atau komputer) ? 
Narasumber : Smartphone 
Penulis : Seberapa sering anda mengakses website dari media tersebut ? per 
minggunya berapa kali atau hanya saat perlu saja misalnya saat anak 
sakit karena makanan konsumsinya atau anak susah makan ? 
Narasumber : Tidak sering, hanya kalau perlu saja 
Penulis : Yang sering anda cari di website (by Google) yang berhubungan 
dengan anak balita biasanya seputar apa ? 
Narasumber : Biasanya cari makanan yang sehat buat anak. Jika perlu buka web, 
kalau mau cari menu lain/makanan lain biar bervariasi 
Penulis : Kira-kira informasi apa yang menurut tante penting buat dijelasin 
pada website ? bahasan / informasi berupa artikel seperti apa yang 
anda tertarik untuk diketahui mengenai konsumsi anak anda ?  
Contohnya seperti: tips dan trik agar anak tidak susah makan 
makanan sehat, Resep-resep makanan unik untuk anak balita, 
Vitamin apa yang penting untuk dikonsumsi oleh balita, Gejala-
gejala malnutrisi pada anak, Snack unik yang sehat dan enak untuk 
anak balita, Nutrisi penting untuk membuat anak balita cerdas, atau 
Nutrisi apa saja yang penting /perlu diperhatikan pada anak balita. 
Dari judul-judul ini apa ada yang anda tertarik ? 
Narasumber : Selama ini yang ditampilkan ya sudah cukup bagus dan dimengerti. 
Kayaknya judul-judul seperti ini sudah banyak deh. 
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Penulis : Oh baiklah, tapi berdasarkan pengalaman anda, pernah ada suatu 
informasi yang anda cari (by google) tetapi tidak diketahui atau 
belum pernah ada yang bahas ? atau mungkin informasi itu hanya 
dapat ditanyakan langsung pada dokter anak ? Dan jika ada, bisa 
disebutkan yang ingin anda cari tahu itu apa ? 
Narasumber : Tidak ada sih 
Penulis : Apakah dari resep-resep makanan pada website itu diberitahu data 
nutrisi lengkapnya (selain jumlah kalori, carb, fat, fiber, dan protein) 
serta telah di approve (nilai nutrisi berdasarkan takarannya) oleh ahli 
nutrisi bahwa resep makanan tersebut sudah pas kandungan 
nutrisinya untuk anak balita ? 
Narasumber : Waduh, tidak sampai baca berapa / isi kandungan dan lain-lain sih. 
(tidak sampai dijelaskan detail kandungan nutrisinya) 
Penulis : Lalu untuk pertanyaan terakhir, seberapa sering anda memberikan 
buah dan sayur kepada anak anda ? Berapa kali dalam seminggu ya 
dan apa tiap hari ? 
Narasumber : Tiap hari 
Penulis : Baik, begitu saja pertanyaan dari saya. Saya hanya ingin tahu itu 
saja. Terima kasih banyak anda sudah mau menjawab pertanyaan 
Tugas Akhir saya. 
Narasumber : Sama-sama 
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LAMPIRAN E: TRANSKRIP WAWANCARA ORANGTUA 4 
 
Narasumber  : Julita 
Waktu/Tanggal : Selasa, 6 Oktober 2020 
Wawancara via : Whatsapp 
 
Penulis : Anda tinggal di kota apa ? 
Narasumber : Tangerang Selatan 
Penulis : Anda lahir tahun berapa ? 
Narasumber : 1988 
Penulis : Umur berapakah anak anda ? 
Narasumber : 3 tahun dan 1 tahun 
Penulis : Apakah ini pertama kalinya memiliki atau merawat anak ? 
Narasumber : Ya 
Penulis : Saat pertama kali punya anak, apakah ada kesulitan dalam merawat 
anak ? Apa masih ada hal-hal yang membingungkan atau ada 
informasi detail-detail yang belum diketahui anda ? 
Narasumber : Tidak terlalu kesulitan 
Penulis : Biasanya bagaimana cara anda mendapatkan informasi mengenai 
merawat anak pertama kali terutama pada konsumsi anak ? apakah 
butuh konsul ke dokter anak, melakukan check-up sebulan sekali 
atau dengan cara cari cari sendiri di internet seperti website ? 
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Narasumber : Biasa minta pendapat ke orangtua atau cb browsing" sendiri di 
internet 
Penulis :  Apakah anda pernah mencari informasi mengenai nutrisi dan 
konsumsi anak pada sebuah aplikasi ? 
Narasumber : Tidak pernah 
Penulis : Apabila mencari cari informasi di website, website apa saja yang 
sering anda buka dan seberapa banyak informasi mengenai nutrisi 
dan konsumsi anak yang didapatkan dari media itu ?  
Narasumber : Biasa di akun" yg ada di instagram tentang parenting atau web yg 
muncul pd saat googling tp kurang ingat namanya  
Penulis : Apa informasi yang disampaikan website itu lengkap dan benar 
atau anda tetap harus konsultasi ke dokter untuk memastikan apa 
informasi yang didapat dari website itu benar ? 
Narasumber : Biasa klo memang masuk akal akan sy keep n coba ke anak.. tp klo 
kurang ya tidak sy praktekan 
Penulis : Lalu apakah sampai saat ini, anda masih menggunakan website 
tersebut sebagai aplikasi bagi anda ? 
Narasumber : Tidak selalu 
Penulis : Bagaimana saat anda menggunakan website ? Apakah ada masalah 
atau ketidaknyamanan saat memakainya ? contohnya seperti pada 
website banyak munculnya iklan atau anda harus buka beberapa 




Narasumber : Tidak juga 
Penulis : Biasanya anda mengakses website tersebut dari media apa ? 
Apakah dari smartphone atau dari pc (laptop atau komputer) ? 
Narasumber : Dr smartphone 
Penulis : Seberapa sering anda mengakses website dari media tersebut ? per 
minggunya berapa kali atau hanya saat perlu saja misalnya saat anak 
sakit karena makanan konsumsinya atau anak susah makan ? 
Narasumber : Tidak bs diprediksi 
Penulis : Yang sering anda cari di website (by Google) yang berhubungan 
dengan anak balita biasanya seputar apa ? 
Narasumber : Lebih sering tentang pantangan atau obat untuk anak sakit 
Penulis : Kira-kira informasi apa yang menurut tante penting buat dijelasin 
pada website ? bahasan / informasi berupa artikel seperti apa yang 
anda tertarik untuk diketahui mengenai konsumsi anak anda ? 
Narasumber : Makanan atau cemilan yg sehat untuk anak yang tidak suka sayur 
atau buah dan untuk anak yg susah makan 
Penulis : Berdasarkan pengalaman anda, pernah adakah suatu informasi 
yang anda cari (by google) tetapi tidak diketahui atau belum pernah 
ada yang bahas ? atau mungkin informasi itu hanya dapat ditanyakan 
langsung pada dokter anak ? 
Narasumber : Belom pernah  
Penulis : Apakah dari resep-resep makanan pada website itu diberitahu data 
nutrisi lengkapnya (selain jumlah kalori, carb, fat, fiber, dan protein) 
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serta telah di approve (nilai nutrisi berdasarkan takarannya) oleh ahli 
nutrisi bahwa resep makanan tersebut sudah pas untuk anak balita ? 
Narasumber : Belum pernah melihat sedetail itu 
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LAMPIRAN F: TRANSKRIP WAWANCARA ORANGTUA 5 
 
Narasumber  : Eva 
Waktu/Tanggal : Jumat, 9 Oktober 2020 
Wawancara via : Whatsapp 
 
Penulis : Pertanyaan pertama yang saya ingin tanyakan ke anda, anda tinggal 
di kota apa ? 
Narasumber : Sekarang cici sedang tinggal di Jakarta 
Penulis : Anda lahir tahun berapa ? 
Narasumber : cici lahirnya tahun 1987 
Penulis : Apakah ini pertama kalinya memiliki atau merawat anak ? 
Narasumber : Oh bukan, ini anak keduanya cici hehe 
Penulis : Baiklah, Umur berapakah anak pertama anda ? 
Narasumber : Anak pertamanya cici sudah berumur 5 tahun 10 bulan 
Penulis : Baik, Lalu umur berapakah anak kedua anda ? 
Narasumber : Kalau anak kedua masih berumur 7 bulan 
Penulis : Saat pertama kali punya anak, apakah ada kesulitan dalam merawat 
anak ? Apa masih ada hal-hal yang membingungkan atau ada 
informasi detail-detail yang belum diketahui anda ?  




Penulis : Biasanya bagaimana cara anda mendapatkan informasi mengenai 
merawat anak pertama kali terutama pada konsumsi anak ? apakah 
butuh konsul ke dokter anak, melakukan check-up sebulan sekali 
atau dengan cara cari cari sendiri di internet seperti website ? 
Narasumber : Biasanya saya konsul dengan dokter anak di kliniknya, ya check 
up sebulan sekali dan kadang juga suka cari cari di website. Kadang 
datang ke seminar dan juga tanya orangtua  
Penulis : Pernah mencari-cari informasi mengenai merawat dan menjaga 
anak lewat aplikasi / app tidak ? 
Narasumber : Iya, pernah mencari di app 
Penulis : Apabila mencari cari informasi di website, website apa saja yang 
sering anda buka dan seberapa banyak informasi mengenai nutrisi 
dan konsumsi anak yang didapatkan dari media itu ?  
Narasumber :  Parenting.com 50% 
Penulis : Apa informasi yang disampaikan website itu lengkap dan benar 
atau anda tetap harus konsultasi ke dokter untuk memastikan apa 
informasi yang didapat dari website itu benar ? 
Narasumber : 50% benar lainnya kadang ditanyakan ke dokter 
Penulis : Lalu apakah sampai saat ini, anda masih menggunakan website 
tersebut sebagai media informasi bagi anda ? 
Narasumber : Sudah tidak karena sudah tau how to nya 
Penulis : Bagaimana saat anda menggunakan website ? Apakah ada masalah 
atau ketidaknyamanan saat memakainya ? contohnya seperti pada 
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website banyak munculnya iklan atau anda harus buka beberapa 
website berbeda untuk dapat informasi dan itu buang-buang waktu 
anda. 
Narasumber : iklan biasanya masih acceptable. Kalau kita ragu tentang 
informasinya, Terkadang harus buka dan membandingkan dengan 
website lain. 
Penulis : Biasanya anda mengakses website tersebut dari media apa ? 
Apakah dari smartphone atau dari pc (laptop atau komputer) ? 
Narasumber : Hp & laptop 
Penulis : Seberapa sering anda mengakses website dari media tersebut ? per 
minggunya berapa kali atau hanya saat perlu saja misalnya saat anak 
sakit karena makanan konsumsinya atau anak susah makan ? 
Narasumber : Awalnya bisa setiap hari. Tp belakangan ini sudah jarang sekali. 
Penulis : Yang sering anda cari di website (by Google) yang berhubungan 
dengan anak balita biasanya seputar apa ? 
Narasumber : Seputar penyakit dan makanan yg boleh dikonsumsi 
Penulis : Kira-kira informasi apa yang menurut anda penting buat dijelasin 
pada website ? bahasan / informasi berupa artikel seperti apa yang 
anda tertarik untuk diketahui mengenai konsumsi anak anda ? 
Narasumber : Panduan makanan, pola asuh, gejala penyakit dan cara 
penanganannya. 
Penulis : Berdasarkan pengalaman anda, pernah adakah suatu informasi 
yang anda cari (by google) tetapi tidak diketahui atau belum pernah 
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ada yang bahas ? atau mungkin informasi itu hanya dapat ditanyakan 
langsung pada dokter anak ? 
Narasumber : belum pernah, karena semakin banyak orang yg punya masalah dan 
diposting di website, jadi informasi nya semakin banyak. 
Penulis : Apakah dari resep-resep makanan pada website itu diberitahu data 
nutrisi lengkapnya (selain jumlah kalori, carb, fat, fiber, dan protein) 
serta telah di approve (nilai nutrisi berdasarkan takarannya) oleh ahli 
nutrisi bahwa resep makanan tersebut sudah pas untuk anak balita ? 
Narasumber : Tidak diberitahu secara detil, mungkin ada beberapa web yg 
menyediakan informasi itu. 
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LAMPIRAN G: TRANSKRIP WAWANCARA ORANGTUA 6 
 
Narasumber  : Indah 
Waktu/Tanggal : Selasa, 6 Oktober 2020 
Wawancara via : Whatsapp 
 
Penulis : Pertanyaan pertama yang saya ingin tanyakan ke anda, anda tinggal 
di kota apa ? 
Narasumber : Tangerang Selatan 
Penulis : Anda (Ibu) lahir tahun berapa ?  
Narasumber : 1986 
Penulis : Umur berapakah anak anda ?  
Narasumber : 5  tahun 
Penulis : Saat pertama kali punya anak, apakah ada kesulitan dalam merawat 
anak ? Apa masih ada hal-hal yang membingungkan atau ada 
informasi detail-detail yang belum diketahui anda ? 
Narasumber : Ya ada 
Penulis : Biasanya bagaimana cara anda mendapatkan informasi mengenai 
merawat anak pertama kali terutama pada konsumsi anak ? apakah 
butuh konsul ke dokter anak, melakukan check-up sebulan sekali 
atau dengan cara cari cari sendiri di internet seperti website ? 
Narasumber : Mencari sendiri di internet 
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Penulis : Pernah cari-cari informasi mengenai merawat dan menjaga anak 
lewat aplikasi / app tidak ?  
Narasumber : Tidak 
Penulis : Apabila mencari cari informasi di website, website apa saja yang 
sering anda buka dan seberapa banyak informasi mengenai nutrisi 
dan konsumsi anak yang didapatkan dari media itu ?  
Narasumber : Tidak ada website khusus 
Penulis : Apa informasi yang disampaikan website itu lengkap dan benar 
atau anda tetap harus konsultasi ke dokter untuk memastikan apa 
informasi yang didapat dari website itu benar ? 
Narasumber : Apabila ada hal2 tertentu yang bersifat lebih penting / darurat maka 
akan konsultasi ke dokter 
Penulis : Lalu apakah sampai saat ini, anda masih menggunakan website 
tersebut sebagai aplikasi bagi anda ? 
Narasumber : Ya 
Penulis : Bagaimana saat anda menggunakan website ? Apakah ada masalah 
atau ketidaknyamanan saat memakainya ? contohnya seperti pada 
website banyak munculnya iklan atau anda harus buka beberapa 
website berbeda untuk dapat informasi dan itu buang-buang waktu 
anda. 
Narasumber : Ya banyak iklan 
Penulis : Biasanya anda mengakses website tersebut dari media apa ? 
Apakah dari smartphone atau dari pc (laptop atau komputer) ? 
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Narasumber : smartphone dan laptop 
Penulis : Seberapa sering anda mengakses website dari media tersebut ? per 
minggunya berapa kali atau hanya saat perlu saja misalnya saat anak 
sakit karena makanan konsumsinya atau anak susah makan ? 
Narasumber : Saat perlu saja 
Penulis : Yang sering anda cari di website (by Google) yang berhubungan 
dengan anak balita biasanya seputar apa ? 
Narasumber : Tumbuh kembang anak 
Penulis : Kira-kira informasi apa yang menurut tante penting buat dijelasin 
pada website ? bahasan / informasi berupa artikel seperti apa yang 
anda tertarik untuk diketahui mengenai konsumsi anak anda ? 
Narasumber : MPASI terutama untuk konsumsi anak dibawah 2 tahun 
Penulis : Berdasarkan pengalaman anda, pernah adakah suatu informasi 
yang anda cari (by google) tetapi tidak diketahui atau belum pernah 
ada yang bahas ? atau mungkin informasi itu hanya dapat ditanyakan 
langsung pada dokter anak ? 
Narasumber : Hampir tidak pernah 
Penulis : Ci bilang tadi saat perlu saja cari2 di internet mengenai konsumsi 
anaknya ci, saat perlu saja itu misalnya saat seperti apa saja ? Bisa 
tolong ceritakan / jelaskan secara singkat ? 
Narasumber : Misalnya pernah anak susah BAB cari tau caranya agar anak 
mudah BAB tanpa obat, cari bahan untuk keperluan edukasi anak 
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seperti dongeng, atau materi lain, Bagaimana memotong rambut 
anak sendiri, dll 
Penulis : Maaf ci, untuk tumbuh kembang anak ini sperti apa ya ci ? Apakah 
ini berhubungan dengan nutrisi dan konsumsi anak ci ? Atau cek 
fisik anak ya ? 
Narasumber : Ya misalnya kadang cek aja misalnya anak umur 1 tahun sudah 
bisa apa saja. Atau makanan yang baik untuk anak 
Penulis : Bagaimana dengan info mengenai nutrisi makanan konsumsi anak 
ci ? Apakah ci pernah cari2 mengenai ini di internet / website ? 
Narasumber : Pernah juga 
Penulis : untuk pemberian kebutuhan pangan anaknya ci, biasanya ci masak 
sendiri atau mungkin ada ART yang membantu masak ? 
Narasumber : Masak sendiri. ART bantu masak atas instruksi / arahan dari saya 
sebelumya 
Penulis : Bagaimana dengan pemberian snack kepada anaknya ci ? Suka 
kasih tidak ya ? Dan apa snack itu beli atau bikin sendiri ? 
Narasumber : Suka kasih juga, Anak usia 2 tahun kebawah hanya makan buah 
dan biskuit. Setelah 2.5 tahun mulai dicoba hal2 baru spt es krim, 
jelly, dll. Kebanyakan bikin sendiri, kecuali biskuit, snack2 kering 
itu beli 
Penulis : Ci pernah baca baca mengenai AKG tidak ? Angka Kebutuhan Gizi 
anak balita per harinya berapa tahun ga ci ? 
Narasumber : Pernah baca tapi lupa  
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Penulis : Apakah ci masakin makanan buat anak ci sudah berdasarkan AKG 
per hari anak balita tidak ? 
Narasumber : Tidak pernah memonitor 
Penulis : Terus bagaimana konsumsi sayur buah anaknya ci ? Apa anaknya 
dikasih makan buah2an sayur tiap hari ? 
Narasumber : Iyaa 
Penulis : Apabila iya tiap hari, anaknya ci pernah ada kesulitan makan sayur 
dan buah2an ga ya ? 
Narasumber : Karena masih balita maka konsumsi sayur dan buah variasinya 
tidak sebanyak orang dewasa. Biasanya sayur berupa brokoli, 
jagung, bayam, tomat, buncis, labu, lobak, kacang merah, wortel. 
Buah : apel, jeruk, anggur, dan pepaya itu yang paling umum. 
Kesulitan makan sayur dan buah ada juga karena tidak semua sayur 
dan buah cocok buat anak2 balita baik tekstur dan rasanya. 
Penulis : Biasanya masaknya berdasarkan takaran makanan anak balita tidak 
ci ? 
Narasumber : Iya 
Penulis : Kalau dalam pemberian makan sayur untuk anak usia 2 tahun ke 
bawah diberi seperti bumbu atau perasa atau hanya rebus polos ya ? 
Narasumber : Usia 1 tahun ke bawah polos tanpa gulgar, Usia diatas 1 tahun 
mulai pakai garam sangat sedikit sekali 
Penulis : Kalau diberi snack biskuit kepada anak biasanya lihat juga 
kandungan nutrisinya seperti berapa kandungan gula, kalori dll ? 
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Narasumber : Rata2 iya, makanan tidak terlalu manis 
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LAMPIRAN I: TRANSKRIP WAWANCARA AHLI NUTRISI 
 
Narasumber  : Dr. dr. Luciana Budiati Sutanto, Sp.GK 
Waktu/Tanggal : Sabtu, 7 November 2020 
Wawancara via : Whatsapp 
 
Penulis : Mengapa menjaga keseimbangan nutrisi pada anak balita penting 
? Apa yang membedakan kepentingan menjaganya dengan anak 
yang masih bayi dan batita ? 
Narasumber : mungkin pertanyaannya lebih yang pas yaitu bagaimana kebutuhan 
nutrisi pada bayi, batita dan balita, gitu ya. Tentu saja berbeda 
karena pada bayi kebutuhan nutrisinya lebih besar daripada balita 
dan batita karena pertumbuhan pada bayi itu paling besar  
Penulis : Apa saja manfaat dari menjaga keseimbangan nutrisi anak saat 
masih usia balita ? apa ada pengaruh seperti terhadap sensorik, 
motorik anak ? 
Narasumber : kebutuhan nutrisi untuk memenuhi kebutuhan basal atau 
metabolisme basal ini hampir semua pada kebutuhan anak ya. 
Kemudian yang paling terbesar adalah kebutuhan basal, kemudian 
untuk kebutuhan pertumbuhan, kemudian untuk aktivitas fisik dan 
masih ada kebutuhan lainnya misalnya untuk metabolisme makanan, 
untuk zat yang tidak bisa diserap, nah itu peruntukan dari kebutuhan 
nutrisi pada balita. Kemudian terkait dengan sensorik dan motorik 
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yaitu jika kebutuhan anak terpenuhi perkembangan dan 
pertumbuhan sensorik dan motorik saraf itu akan baik. sebaliknya 
jika kebutuhan nutrisi tidak terpenuhi bisa mengganggu 
pertumbuhan dan perkembangan saraf termasuk yang disini adalah 
sensorik dan motorik. 
Penulis : Bagaimana pendapat dokter mengenai kesadaran dan pola asuh 
orangtua yang memiliki anak balita terhadap nutrisinya ? terutama 
orangtua yang baru memiliki anak balita perlu untuk ditingkatkan 
kesadarannya dalam tumbuh kembang anak yaitu nutrisi ? 
Narasumber : orangtua untuk jaman sekarang, mereka lebih mudah mengakses 
pengetahuan-pengetahuan mengenai nutrisi pada anak dibandingkan 
jaman dahulu, nah kalau kita bicara kesadaran kita bicara mengenai 
3 hal yaitu pengetahuan sikap dan perilaku, kesadaran ini masuk 
dalam pengetahuan, pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan 
orangtua, pengetahuan gizi, pengetahuan kesehatan anak, kemudian 
dipengaruhi juga dengan oleh budaya lingkungan sosial ekonomi 
dan lain-lain. Jadi, kalau mengenai kesadaran mungkin saya tidak 
bisa menjawab pasti berapa besar kesadaran orangtua terhadap pola 
asuh anak ini mungkin bisa cari di jurnal tapi tentu saja akan berbeda 
hasilnya di orangtua yang berada di kota dan yang berada di kota 
yang lain atau dengan perbedaan status ekonomi akan berbeda  
Penulis : Kebanyakan dari pengamatan pribadi, anak yang mengalami 
masalah gizi atau nutrisi tidak seimbang, contoh banyak seperti 
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stunting, wasting atau obesitas. Kebanyakan dari mereka yang 
mengalami hal tersebut dari kalangan bawah, mengapa penting 
untuk memberikan informasi kepada orang yang dari kalangan 
menengah dan keatas juga (yang memiliki smartphone), terutama 
dari kota besar seperti Jabodetabek ? 
Narasumber : ini sudah ada hasil riset dari riskesdas 2018 / 2019 yang terbit atau 
riset setiap 5 tahun. nah disitu ada hasil publikasinya mengenai 
berapa besar sebetulnya di Indonesia dan itu dijabarkan berdasarkan 
hasil kota-kota dan itu berbeda hasilnya.  Tentu saja penting, 
meskipun pendidikan orangtua tinggi jika ia tidak mendapatkan 
pengetahuan gizi yang baik, itu juga tidak mendukung untuk 
mengasuh memberikan nutrisi pada anaknya. Jadi harus dilakukan 
informasi mengenai kesehatan dan gizi, nah ini bisa dilakukan 
dengan cara kalau sekarang banyak seminar online, bisa dengan 
media informasi. Nah untuk sekarang kalo kita bicara Jabodetabek 
sejak saat pandemi ini mungkin sudah semua orang yang tidak hanya 
Jabodetabek itu sudah bisa mengakses informasi tersebut. 
Penulis : Informasi mengenai nutrisi anak balita apa saja yang perlu 
diketahui oleh orangtua secara umum ? 
Narasumber : tentu saja mengenai kesehatan anak yang pertama, kemudian 
mengenai gizi anak berapa kebutuhan gizi, nah untuk kebutuhan 
yang mudah apakah anak tercukupi kebutuhannya bisa dilihat di 
grafik pertumbuhan bayi anak atau growth chart itu bisa di download 
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di website IDAI (Ikatan Dokter Anak Indonesia) atau WHO atau 
CDC, jadi disitu ada grafik-grafik untuk berbagai kelompok umur 
pada anak dan itu bisa diikuti bagaimana perkembangannya. Kalau 
mengenai informasi mengenai nutrisi sendiri tentu saja orangtua 
harus mencari informasi dari situs yang dapat 
dipertanggungjawabkan misalnya ikatan dokter anak Indonesia atau 
web dari Indonesia Nutrition Association atau dari, sekarang banyak 
dokter anak, dokter gizi itu yang memberikan tips-tips atau 
informasi melalui media sosial mereka. 
Penulis : Dalam penelitian Tugas Akhir ini, mengenai terkait hal nutrisi, 
saya memakai buku keluaran dari Riskesdas yaitu buku Gizi Dalam 
Daur Kehidupan sebagai acuan. Apakah yang menentukan nutrisi 
anak yang sehat harus berdasarkan AKG, TKPI dan DBMP ? adakah 
selain 3 hal itu ?  
Narasumber : tepatnya mengenai Riskesdas adalah laporan nasional Riskesdas 
2018 yang dikeluarkan oleh kementrian kesehatan Republik 
Indonesia, badan penelitian pada perkembangan kesehatan. Nah, 
untuk rujukan yang lain menggunakan AKG adalah Angka 
Kecukupan Gizi itu ada anjuran untuk memberikan anjuran 
kebutuhan berapa kalori dan nutrien-nutrien yang lain berdasarkan 
kelompok umur, TKPI juga bisa digunakan, DBMP juga bisa 
digunakan. Untuk hal-hal mendasar keempat rujukan ini cukup 
tetapi jika ada rujukan lainnya didapatkan boleh dikonsultasikan.  
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Narasumber : Apakah dalam menjaga keseimbangan nutrisi anak perlu 
memperhatikan takarannya ? apakah harus sesuai dengan takaran 
yang dianjurkan oleh ahli nutrisi atau DBMP ? 
Narasumber : tentu saja, takaran atau porsi itu perlu diperhatikan harus sesuai 
dengan kebutuhan anak berdasarkan usia, berat badan, dan hal-hal 
lain yang mempengaruhi misalnya penyakit dan anjuran kalori, 
sehari berapa kalori setiap sekali makannya dan apa yang diberikan 
memang harus diperhitungkan semua bisa mengacu pada DBMP, 
berapa ukuran rumah tangganya atau urtnya.  
Penulis : Bila harus sesuai takaran yang dianjurkan oleh ahli, apakah ada 
konsekuensinya apabila makanan yang diberikan tidak sesuai 
dengan takaran itu ? 
Narasumber : tentu saja, kalau sudah diperhitungkan kebutuhannya kesekian 
kalori tetapi tidak sesuai jika ketidaksesuaiannya itu jauh dari yang 
dianjurkan kemungkinan bisa kekurangan gizi, atau kelebihan gizi 
atau kegemukan.  
Penulis : Apakah kebutuhan nutrisi anak prematur dan postmatur pada saat 
mereka sudah menginjak usia balita berbeda dengan anak yang lahir 
biasa ? Bila berbeda, bagaimana diet atau gizi yang perlu diberikan 
ke anak yang prematur dan postmatur masing-masing ? 
Narasumber : ini sangat penting saat setelah dilahirkan karena pada bayi yang 
prematur kebutuhannya berbeda karena kemampuan dan 
kematangan organnya berbeda. Kalau sudah menginjak usia balita, 
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biasanya dengan perkembangan yang sudah menjadi lebih sama, 
artinya kita sudah bisa memberikan berdasarkan berat badan, tinggi 
badan, aktivitas, umur si anak. Jadi tidak terlalu terpengaruh pada 
saat dipengaruhi prematur atau postmatur. 
Penulis : Dalam memberikan makanan kepada anak balita, apa ada makanan 
yang perlu dihindari untuk dikonsumsi ? 
Narasumber : sebenarnya makanan itu boleh dimakan hanya pada anak-anak 
balita ada makanan yang belum perlu diberikan, misalnya minuman 
kopi, untuk anak balita minum kopi itu belum perlu diberikan. 
Minum alkohol, jelas tidak perlu diberikan pada balita. Tapi makan 
makanan yang dengan kandungan-kandungan gizi yang standar itu 
semua boleh dipilih dan bahkan dianjurkan bervariasi, tentu saja 
untuk makanan yang beralergi sebaiknya tidak dikonsumsi. 
Penulis : saya pernah melihat artikel di suatu website yang menjelaskan 
bahwa tidak disarankan untuk memberikan kacang-kacangan pada 
balita dengan alasan membuat anak tersedak. Apakah benar ya 
dokter, anak balita tidak disarankan untuk diberikan kacang-
kacangan ? 
Narasumber : kacang utuh yang dimaksud dapat menyebabkan tersedak pada 
anak. Contohnya seperti kacang tanah.   
Penulis : Selain nutrisi pada makanan anak balita, saya pernah menemukan 
suatu artikel yang menjelaskan bahwa dalam kebutuhan gizi anak 
selain berdasarkan AKG terdapat juga hal lain yang harus 
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diperhatikan seperti variasi makanan dan juga penyesuaian orangtua 
dengan perilaku makan anak dari usia 1 sampai 3 tahun. Apakah hal 
tersebut juga menentukan kecukupan nutrisi anak ? Atau adakah hal 
lain yang menentukan gizi yang sehat pada anak balita ? 
Narasumber : mengenai kebutuhan gizi anak berdasarkan AKG, benar bahwa kita 
mengacu kepada AKG itu, berapa kebutuhan kalorinya berdasarkan 
umur. Kemudian, variasi makanan itu bagaimana kita 
mengaplikasikan makanan apa yang akan diberikan kepada anak. 
Variasi makanan mempengaruhi zat gizi yang ada di dalam makanan 
karena tidak ada zat atau makanan yang sempurna sehingga kita 
perlu makan bervariasi agar pada satu makanan itu kurang 
kandungan gizi tertentu di makanan lain lebih zat gizi tertentu 
sehingga bisa saling melengkapi. Mengenai orangtua dengan 
perilaku makan, ini adalah bagaimana orangtua memberikan contoh 
pemilihan makanan. Jadi tidak bisa.. ini sudah hal yang berbeda 
antara AKG dan variasi makanan, penyesuaian orangtua, perilaku 
makan anak usia 1 sampai 3 tahun itu dipengaruhi berbagai hal, 
dipengaruhi apa yang dibiasakan oleh orangtuanya diberikan kepada 
anak atau bagaimana orangtua makan itu dicontoh oleh anak, 
bagaimana orangtua memperlakukan anak dalam memberi makan 
itu akan berpengaruh kepada penerimaan jenis-jenis makanan oleh 
si anak. Mengenai kecukupan gizi anak, hal ini ada yang secara 
langsung berpengaruh, ada yang secara langsung tidak berpengaruh, 
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jadi kalau kita berbicara menentukan gizi adalah kita menghitung 
berapa kebutuhan gizi. Kemudian langkah selanjutnya adalah menu 
makan, berapa banyak, berapa porsi makan pilihan-pilihan makan 
apa untuk si anak. Kemudian kita masuk ke analisis asupannya 
setelah makan dihitung, apakah cukup atau tidak makanan yang 
dikonsumsi oleh anak. 
lvii 
 
LAMPIRAN J: TRANSKRIP WAWANCARA PRAKTISI UI/UX 
 
Narasumber  : Jennifer Handali, S.Ds. 
Waktu/Tanggal : Selasa, 15 September 2020 
Wawancara via : Zoom 
 
Penulis : Apakah bisa memberikan penjelasan singkat mengenai apa itu UI 
UX? 
Narasumber : UX itu user experience. Sebenarnya kalau secara singkat sih intinya 
dia itu kaya keseluruhan pengguna ketika lagi memakai produk atau 
jasa kamu. Jadi kalau UX tadi keseluruhan pengalaman ketika lagi 
memakainya sedangkan kalau user interface UI itu tampilan 
informasinya yang bakal dilihat sama pengguna produk kita.  
Penulis  : Apa saja proses pembuatan aplikasi yang harus dilalui mulai dari 
reset aplikasi sampai menjadi aplikasi asli ? 
Narasumber : okay, kalau ini kan berarti tahapan ketika kita sebagai designer mau 
bikin aplikasinya gitu kan sampai jadi. Nah, ada satu bidang ilmu di 
bidang ini tuh namanya design thinking. Di design thinking ini ada 
5 tahapan. Yang pertama itu empathize. Kalau empathize ini artinya 
adalah tahap kita berempati kaya kita mau memahami pengguna. 
Jadi, kita itu ngedesign misalkan mau buat aplikasi, aplikasinya ini 
buat siapa, tujuannya apa, emangnya orang ini punya masalah apa. 
Jadi,tahap pertama itu kita harus memahami penggunanya terlebih 
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dahulu. Lalu tahap kedua itu define, kalau di define ini kita udah tau 
buat siapa lalu masalahnya apa. Nah, define ini kita mau meluruskan 
masalah. Misalkan masalahnya ada banyak tapi kita mau fokusin 
aplikasi design yang aku bikin ini mau menjadi solusi untuk masalah 
apa sih, ya kita rumuskan masalahnya. Terus yang tahap ketiga itu 
ideate/ ideasi. Jadi, tahap kita lagi brainstorm solusinya kan ada satu 
masalah tapi sebenarnya ada banyak cara nyelesainnya. Jadi, di 
tahap ideat ini kita berusaha cari solusi yang paling tepat buat 
melawan masalah tadi. Tahap ke-4 yaitu tahap prototype. Jadi, kita 
udah kerucutin misalnya uda ketemu solusi yang tepat, di tahap 
prototype ini kita mulai mendesain jadi kita mulai coba buat 
prototype,tahap awalnya gitu. Kalau kita mau bikin aplikasi ya ini 
mock upnya, tampilannya kurang lebih seperti apa. Tahap ke-5 itu 
adalah test, jadi prototype ini kita coba untuk uji coba ke pengguna, 
bisa tidak pakai nya, ada feedbacknya nggak, gitu. Jadi, kurang lebih 
begitu tetapi tahapnya itu berulang.  
Penulis  : apa yang dicari atau tujuan utama yang ingin dicapai dari UI UX 
itu ? 
Narasumber : kalau kita balik lagi kedefinisi UI UX tadi sebenarnya kaya kita 
mau mendesain pengalaman yang menyenangkan ketika kita lagi 
make produk atau jasanya, bisa aplikasi, bisa website, desktop app, 
biasanya dia tampilannya digital gitu kan. Jadi sebenarnya yang 
dicari atau tujuan utamanya adalah ya untuk menciptakan 
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pengalaman yang baik itu dan kalau aspek-aspeknya, jadi kalau 
misalnya cara kita menilai oh aplikasi ini punya UI UX yang bagus 
adalah misalnya yang pertama efektif, jadi aplikasi kamu ini benar-
benar menjawab kebutuhan si pengguna lalu misalnya learn 
abilitynya nih kaya kalau kita baru pertama kali make, susah nggak 
ya, belajarnya gampang nggak, apakah aku bisa langsung pakai atau 
aku harus belajar tutorial dulu. Terus yang ke-3 misalnya efisiensi, 
jadi kaya seberapa cepat sih kalau pakai aplikasi kamu, dia bisa 
menyelesaikan tujuannya gitu misalnya kamu ingin memesan 
makan, oh dia memang mempercepat. Lalu misalnya satisfaction, 
seberapa puas pengguna ketika menggunakan aplikasi kamu. Abis 
itu forgiveness, kan kita namanya manusia terkadang ada acara kita 
memakai aplikasi bisa aja salah, jadi misal kalau misal ada user yang 
tiba-tiba salah nekan atau error, gimana dia bisa recovery lagi atau 
nggak,karena ini semua mempengaruhi UI UX lagi. Terus yang 
terakhir adalah memorability, misalnya itu tadi baru ngebahas 1x dia 
Pakai, tapi kalau misalnya dia udah selesai terus lain kali 
membutuhkan hal yang sama dia bakal balik lagi gak ke aplikasi 
kamu dan masih ingat nggak cara memakainya. Jadi, tujuan 
utamanya kita ingin memecahkan masalah agar tujuannya tercapai 
tetapi tidak itu saja, kita juga tetap ingin menjaga ketika kita lagi 
proses memecahkan masalahnya itu juga menyenangkan buat user 
Penulis : Apa saja yang perlu diperhatikan ketika merancang suatu desain ? 
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Narasumber : kalau UX sama seperti jawaban pada pertanyaan sebelumnya kaya 
ini efektif atau tidak, gampang dimengerti atau tidak, efisien atau 
tidak. Kalau dari segi UI nya yang harus kita perhatikan adalah 
informasi yang mau kamu sampein lewat depan kamu itu jelas atau 
nggak, clear atau nggak, bisa mengundang intuitive atau nggak gitu 
jadinya user bisa paham. Terus dari segi desain, kita juga harus 
menyesuaikan. Balik lagi kalau tadi tahap pertama itu emphasize, 
jadi desainnya itu cocok tidak sama target user kita, kelompok 
umurnya gitu atau misal pekerjaanya, pendidikannya, macam-
macam faktornya kaya demografi. Misalnya kamu mau mendesain 
aplikasi untuk orang yang lebih tua berarti font yang digunakan gak 
boleh terlalu kecil kemudian kalau soal warna, kontras warnanya 
harus bagus biar warnanya tidak saling menabrak dan agar matanya 
tidak capek. 
Penulis : Apabila dalam pembuatan aplikasi tidak dengan step by step, 
adakah konsekuensinya, apabila ada apa saja konsekuensinya ? 
Narasumber : kalau nggak step by step sebenarnya bisa bukan berarti nggak bisa 
tetapi pasti ada konsekuensinya, jadi misalkan tahap pertama 
emphasize, abis itu kita mendefine masalahnya abis itu kita ideate 
prototype kita test, kalau misalnya kita lompat misalnya ah aku 
punya ide, aku langsung bikin, desainnya aku langsung prototype, 
tapi ketika ditanya “kenapa kamu desainnya seperti ini ?” Mungkin 
pembelaannya kita jadi kurang karena mungkin aku kurang 
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berempati kaya aslinya aplikasi ini buat siapa sih, benar gak dia 
membutuhkan aplikasi ini atau aku cuma sekedar ingin aja, akan 
lebih bagus kalau kita sesuai dengan step tadi. Tapi balik lagi kalo 
design thinking itu prosesnya iterative, yang penting adalah semua 
stepnya dilalui, jadi kamu harus uda tau tujuannya apa karena itu 
penting, nanti kalau misalnya kamu udah buat desainnya, harus di 
tes lagi karena kita harus memvalidasi, benar gak ini bikin di awal. 
Kalau misalnya gak bener, berarti kita harus ulang lagi tahapnya. 
Penulis : apa saja hal yang penting yang harus dimasukkan atau 
diimplementasikan ke dalam aplikasi design ? 
Narasumber : kalau seperti navigation bar, rotation bar, itu gak bisa dibilang 
harusnya jadi balik lagi kalau kita mau buat design kita harus tau 
dulu tujuannya apa, kalau navigation bar itu oke bisa jadi penting 
karena aplikasi kamu banyak jadi kita bisa tau ada dihalaman berapa. 
Tapi kalau misalnya di floating action button di halaman itu ada aksi 
utamanya gak yang kamu harus lakukan. Jadi tergantung kasus kalau 
misalnya kalau dalam satu halaman itu ada berapa banyak aksi yang 
kamu lakukan apakah aksinya primary atau penting banget gak. 
Intinya komponen –komponennya itu penting dipelajari tapi kalau 
harus dimasukkan atau nggak balik lagi kebutuhan screennya. 
Penulis : Apa saja hal yang kurang atau tidak penting yang dimasukkan 
kedalam aplikasi ? 
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Narasumber : setiap halaman ada tujuannya, untuk home, halaman berikutnya 
untuk konsultasi dengan dokter, jadi kalau misalnya komponen yang 
tidak berhubungan dengan halaman  itu ya tidak perlu dimasukan. 
Penulis : kemarin saya sempat baca dibawah komponen yang penting yang 
harus dimasukkan, dulu di versi android sebelumnya harus 
dimasukkan tetapi android sekarang tidak perlu lagi. 
Narasumber : Kalau mengenai itu, yang bisa aku share yang pertama itu 
tujuannya screennya itu apa, baru kita tentukan di satu halaman ini 
ada banyak informasi yang kita tampilkan, jadi kayaknya butuh deh 
page-page yang terpisah tapi rasanya masih dihalaman ini, misalnya 
ada tab, bentuk navigation itu macem-macem, sebenarnya tujuannya 
sama sama buat pindah ke halaman lain tapi kamu harus tentuin, aksi 
ini sering diakses atau tidak. 
Penulis : dalam desain interface sebuah aplikasi, bagaimana panduan 
penentuan color palette, layout dan font yang sesuai dengan aplikasi 
design.  
Narasumber : kalau untuk menentukan warna, yang perlu kita ingat kalau warna 
itu ada effect psikologisnya, jadi kita lihat lagi, kamu mau orang 
ketika melihat aplikasi kamu itu,  80-90% ketika melihat aplikasi ini 
di judge oleh warna dulu jadi warna itu harus sesuai dengan 
aplikasinya misalnya ini warna untuk anak muda atau untuk  
menenangkan relaksasi atau energetik itu kan berbeda-beda jadi 
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dilihat lagi psikologisnya. Jadi dipakai lagi color harmonynya, 
warnanya lebih cocok kearah mana ya saturasi, dll.  jadi warnanya 
itu harus kita pastikan tetap kontrasnya kelihatan, kalau terlalu 
banyak warna itu juga pusing jadi perlu warna netral, jadi pastikan 
tulisannya bisa kebaca atau tidak. Kalau layout itu yang pasti kita 
mata kita sudah terbiasa dengan keteraturan jadi kita ingin 
kontennya seimbang, jadi kita harus menjaga safe areanya , 
marginnya, abis itu tergantung isi nya kaya banyak atau kompleks. 
Misal baca berita berita di hp itu mau layar penuh atau dibagi 2 atau 
4 jadi kita harus tau. Kalau itu kan buat layout yang penting adalah 
kita harus tahu dulu size hpnya atau kalau kamu misalnya bikin 
website kan lebar mungkin kamu bisa lebih banyak, menjaga 
kerapihan. tergantung platform juga. habis itu, soal font ya.. kalo 
font ya secara ga langsung kayak bentuk-bentuk gitu kan ? Jadi 
makanya ada berbagai macam typeface sama juga kayak ngikutin 
kira-kira brandnya.. kira-kira aplikasi kamu ini seperti apa ? apakah 
lebih serius atau lebih playful ? atau apakah fillnya lebih klasik atau 
lebih modern ? gitu.. nah itu kan nanti mempengaruhi font yang 
kamu pake ya kan ? mungkin kalo kamu masih inget typography tuh 
ada soal serif, sans-serif. 
Penulis : ya begitu saja sih sepertinya pertanyaan dari saya, terima kasih atas 
waktunya kak untuk wawancara hari ini. terima kasih. 
Narasumber : Baik, sama-sama. 
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